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ABSTRAK 

 

Pada sistem komunikasi, proses pengiriman data dari sumber ke tujuan 

dapat dikatakan baik bila data yang diterima sama dengan data yang dikirim. Pada 

kenyataannya selama proses pengiriman data, data yang dikirim seringkali 

mengalami gangguan yang dapat menyebabkan data yang diterima tidak sama 

dengan data yang dikirim. Pada Tugas Akhir ini dibahas metode Reed-Solomon 

untuk memperbaiki error yang mungkin terjadi pada proses pengiriman. Proses 

pengkodean dan pendekodean kode Reed-Solomon telah berhasil disimulasikan 

pada Tugas Akhir ini. Untuk mendekodekan kode Reed-Solomon digunakan dua 

dekoder dengan algoritma berbeda. Algoritma yang digunakan untuk dekoder 

adalah Berlekamp-Massey (BMA) dan Peterson-Gorenstein-Zierler (PGZ). Waktu 

proses pendekodean dengan kedua algoritma tersebut dibandingkan. Hasil 

simulasi dan analisa data diketahui bahwa kedua dekoder memiliki kemampuan 

yang sama dalam mengoreksi error dengan batas maksimal berjumlah t simbol.  

Perbedaan waktu pendekodean rata-rata kedua dekoder adalah 0,115 s 

untuk nilai t dari 1 sampai 5 simbol. Dekoder PGZ lebih lama sekitar 10 kali,120 

kali, dan 960 kali dibanding dekoder BMA untuk nilai t=6,7, dan 8 berdasarkan 

nilai t untuk setiap nilai m (jumlah bit tiap 1 simbol). Perbedaan waktu 

pendekodean rata-rata untuk nilai t dari 1 sampai 7 simbol secara berturut-turut 

adalah 0,04 s, 0,048 s, 0,058 s, 0,054 s, 0,259s, 1,605 s, dan 14,606 s berdasarkan 

nilai m untuk setiap nilai t. Dekoder PGZ kurang efisien dari segi waktu proses 

pendekodean dibandingkan dekoder BMA untuk nilai t>5 simbol. 

 

Kata kunci: Kode Reed-Solomon, Algoritma Berlekamp-Massey, Algoritma 

Peterson-Gorenstein-Zierler. 
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ABSTRACT 

 

In the communication system, the process of sending data from source to 

destination can be said to be good when the data is sent equal with the data 

received. In fact during the process of sending data, the data sent is often 

susceptible to interference which can cause the received data does not match with 

data sent. In this final project, to fix the error which may occur when data sent is 

used Reed-Solomon method. Process of encoding and decoding Reed-Solomon 

code have been successfully simulated in this final project. For decoding Reed-

Solomon code was used by two decoders with different algorithms. The algorithm 

that used for the decoder is Berlekamp-Massey Algorithm (BMA) and Peterson-

Gorenstein-Zierler Algorithm (PGZ). The duration of decoding process by two 

decoders are compared. In this simulation results and analysis of data was known 

that two decoder has the same capability in error correcting maximum up to t 

symbols.  

The decoding time differences of the two decoders for t from 1 to 5 

symbols in the average is 0.115 second. PGZ decoder longer about 10 times, 120 

times and 960 times compared to the value decoder BMA for t= 6,7, and 8 based 

on the value of t for each value of m. The decoding time difference in the average 

for value of t from 1 to 7 symbols in a row is 0.04 s, 0.048 s, 0.058 s, 0.054 s, 

0.259 s, 1.605 s and 14.606 s based on the value of m for each value of t. PGZ 

decoder is less efficient in terms of processing time compared to decoding use 

BMA decoder for the value of t > 5 symbols. 

 

Keywords : Reed-Solomon Code, Berlekamp-Massey Algorithm, Peterson-

Gorenstein-Zierler Algorithm. 
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